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ABSTRACT

The Effectiveness Test of Indigenous Endomycorrhiza on Maize Plant

Growth (Zea mays L.). Efforts to increase crop productivity were hampered due to
various obstacles such as genetic, environmental, and biotic factors, in order that alternative
technologies such as endomycorrhizal biological agents were required. This study was aimed
to determine the effectiveness of indigenous endomycorrhiza for the growth of maize. The
experiments were carried out in the laboratory and greenhouse. The field experiment was
designed in a nested randomized block design. The first factor was genus of indigenous
endomycorrhiza (M) consisting of 3 lavels i.e genus Glomus (G), genus Gigaspora (F) and
the mixed genus (C), the second factor was the spore dose (D) consisting of 3 levelsi.e. D1 =
dose of 50 spores, D2 = 100 spores and D3 = 150 spores. The genus Glomus was able to
increase the weight of fresh and dry oven total stalk, the number of leaves and the height of
the plants and those significantly higher than that of the genus of Gigaspora and the mixed
genus. Spore doses (50, 100 and 150 spores) of the genus Glomus and the genus Gigaspora
and mixture gave no significant different results on all observed variables.
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PENDAHULUAN Endomikoriza adalah jamur yang
bersimbiosis mutualisme dengan tanaman
inang dan berpotensi sebagai pupuk hayati
yang mampu mengurangi kebutuhan pupuk
sintetis. Endomikoriza ditemukan di dalam
tanah dan berkembang dengan cara
menginfeksi akar sehingga jamur ini disebut
sebagai jamur tanah dan juga jamur akar.
Endomikoriza disebut juga sebagai
Vesicular Arbuscular Mycorrhiza (VAM)
atau Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA)
karena pola perkembangannya dengan cara

Upaya peningkatan produksi tanaman
dengan menggunakan pupuk kimia dan
pestisida sintetis secara intensif
mengakibatkan terjadinya degradasi
sumberdaya alam  dan  pencemaran
lingkungan. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah mengembangkan pupuk
hayati (biofertilizer) endomikoriza (Sasvari
et al., 2012; Sadhana, 2014).
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membentuk arbuskula dan vesikula di dalam
sel korteks akar tanaman inang (Sasvari et
al., 2012; INVAM, 2017). Simbiosis
endomikoriza dengan tanaman  dapat
memperbaiki struktur tanah, memperluas
daerah serapan air, meningkatkan toleransi
tanaman terhadap cekaman biotik dan
abiotik, meningkatkan serapan hara serta
meningkatkan ~ pertumbuhan dan  hasil
tanaman (Nikhat, 2014; Olagunju et al.,
2014; Soka dan  Ritchie, 2016).
Endomikoriza juga mampu meningkatkan
toleransi tanaman untuk berbagai stres biotik
dan abiotik termasuk alkalinitas dan
toksisitas logam (Abbasi et al., 2015).

Tanaman jagung merupakan tanaman
golongan graminae yang mampu bertahan
pada kondisi cekaman air dan memiliki akar
serabut yang banyak sehingga menjadi inang
yang baik bagi perkembangan endomikoriza.
Menurut Aqueque et al. (2017), pada
tanaman jagung terdapat berbagai genus
FMA dan tanaman ini tergolong tanaman
yang sangat intensif bersimbiosis dengan
mikoriza. Hasil penelitian Muis et al. (2013)
menunjukkan bahwa kelimpahan spora
endomikoriza pada perakaran tanaman
jagung (203,33/100 spora g tanah) lebih
tinggi dibandingkan dengan tanaman sorgum
(168,67/100 spora g' tanah), kedelai
(1,33/100 spora g tanah) dan kudzu (2/100
spora g*' tanah). Diikuti juga dengan
persentase kolonisasi akar yang jauh lebih
tinggi pada tanaman jagung di bandingkan
dengan ketiga tanaman lainnya.

Efektivitas kolonisasi setiap genus atau
spesies endomikoriza bervariasi tergantung
asal dari endomikorisa yang digunakan serta
kemampuan beradaptasi dengan lingkungan
dan tanaman inang. Menurut Kim et al.

(2017), terdapat hubungan yang erat antara
tanah,  tanaman dan  endomikoriza.
Endomikorisa indigenus atau endomikorisa
yang diisolasi dari tanaman tertentu di lokasi
tertentu akan lebih efektif bila diaplikasikan
langsung pada tanaman yang bersangkutan
dilokasi dimana dia diambil dibandingkan
dengan mendatangkan endomikorisa dari luar
(endomikorisa non-indigenus). Walaupun
endomikoriza dikenal dapat bersimbiosis
hampir dengan semua jenis tanaman, baik
tanaman hortikultura maupun tanaman hias,
perkebunan dan tumbuhan liar, tetapi
efektivitas simbiosisnya selalu berbeda pada
masing-masing jenis inang (Aguilar dan
Barea, 1997; Bagyaraj dan Manjunath, 1980;
Jha dan Kumar, 2011; Jansa et al., 2016).
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini
bertujuan  untuk  menguji  efektifitas
endomikorisa indigenous terhadap
pertumbuhan tanaman jagung.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ~ ini  dilaksanakan  di
Laboratorium Agronomi dan Hortikultura
dan Laboratroium Imu Tanah Fakultas
Pertanian Unud, Laboratorium Sumberdaya
Genetik dan Biologi Molekuler Unud, dan di
Rumah Kaca Kebun Percobaan Fakultas
Pertanian Unud, Jalan Pulau Moyo,
Denpasar. Penelitian dilaksanakan dari bulan
Agustus 2017 sampai Maret 2018.

Bahan yang digunakan antara lain
benih jagung, bahan untuk pengambilan
sampel dan isolasi FMA, zeolit sebagai
pembawa FMA, dan bahan untuk analisis N
dan P jaringan tanaman. Alat yang digunakan
antara lain cangkul, pinset, satu set saringan
dengan ukuran lubang 500 pm, 212 pm dan
53 um, sentrifuse, dan alat-alat analisis
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laboratorium untuk analisis N dan P jaringan
tanaman.

Penelitian terdiri atas 2 tahapan, yaitu
tahap isolasi FMA dari perakaran jagung dan
uji efektifitas FMA hasil isolasi terhadap
pertumbuhan tanaman jagung.

Sampel tanah untuk bahan isolasi
diambil dari perakaran jagung di 9 titik lokasi
di Kabupaten Gianyar. Pengambilan sampel
tanah dilakukan pada kedalaman 5-20 cm
dari permukaan tanah karena spora
endomikoriza banyak ditemukan pada bagian
top soil (Chaurasia dan Khare, 2005;
Nurhandayani et al., 2013). Isolasi spora
endomikoriza dilakukan di Laboratorium
Sumber Daya Genetik dan Biologi Molekuler
Universitas Udayana. Teknik yang digunakan
adalah teknik penyaringan basah menurut
metode Brunndret et al. (2008) yang
dimodifikasi, yaitu tanah sampel sebanyak
100 g dilarutkan dalam 1.000-1.200 ml air
dan diaduk merata, selanjutnya disaring
dalam satu set saringan dengan ukuran
lubang 500 pm, 212 pm dan 53 pm secara
berurutan dari atas ke bawah. Saringan
bagian atas disemprot dengan air kran untuk
memudahkan bahan saringan lolos. Setelah
saringan paling atas dilepas kemudian
saringan kedua kembali disemprot dengan air
kran. Tanah yang tersisa pada saringan 500
pm, 212 pm dan 53 pum dipindahkan ke
tabung sentrifuse, lalu ditambahkan agquades
sebanyak 25 mL dan disentrifuse dengan
kecepatan 2.000 rpm selama 5 menit. Hasil
sentrifuse supernatannya dibuang kemudian
ditambahkan glukosa 70%. Tabung sentrifuse
ditutup rapat dan disentrifugasi kembali
dengan kecepatan 2.000 rpm selama 1 menit.
Larutan supernatan yang mengandung spora
dituang ke dalam cawan petri. Spora hasil
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isolasi kemudian dikoleksi dan diidentifikasi
secara morfologi di bawah mikroskop sampai
pada genus. Seleksi dilakukan dengan cara
mengambil 2 genera hasil identifikasi yaitu
Glomus dan Gigaspora. Spora-spora dari 2
genera ini kemudian ditarunh pada media
Zeolit yang siap digunakan untuk uji
efektivitas terhadap pertumbuhan tanaman
jagung.

Uji efektivitas FMA dilakukan di
Rumah Kaca Kebun Percobaan Fakultas
pertanian Unud, menggunakan Rancangan
Acak Kelompok factorial 2 faktor dengan
pola tersarang. Faktor pertama adalah genus
endomikoriza terdiri atas 3 taraf, yaitu genus
Glomus (G), Gigaspora (F), dan campuran
genus Glomus + Gigaspora (C), sedangkan
aktor kedua adalah dosis spora yang terdiri
atas 3 taraf, yaitu 50 Spora (D1), 100 Spora
(D2); dan 150 Spora (Ds). Perlakuan dosis
pada genus campuran menggunakan genus
Glomus dan Gigaspora yang dicampur
dengan dosis masing-masing genus 50%
untuk setiap perlakuan dosis spora. Perlakuan
diulang sebanyak 4 kali sehingga diperoleh
36 satuan percobaan.

Percobaan dilakukan dengan
menggunakan pot plastik volume 5 Kkg
dengan media campuran tanah dan zeolit.
Media pembawa FMA (zeolit) dan tanah
sebelum digunakan disterilisasi dengan
dipanaskan pada suhu 12°C dalam autoclave
selama 30 menit untuk  membunuh
mikroorganisme antagonis. Setelah steril,
media perbanyakan dimasukkan ke dalam
pot-pot plastik. Urutan penempatan media
dalam pot adalah mula-mula pada pot plastik
diisi tanah 4,5 kg, diatasnya pada bagian
tengah ditempatkan zeolit 250 g yang telah
diisi dosis/jumpah spora mikorisa sesuai
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perlakuan, kemudian diatasnya ditaburi tanah
lagi sebanyak 0,5 kg. Benih jagung ditanam
pada kedalaman 2 cm dari permukaan tanah
pada pot. Variabel yang diamati meliputi
jumlah daun, tinggi tanaman, kandungan air
relatif (KAR) daun, berat segar dan berat
oering oven brangkasan, kandungan hara N
dan P jaringan daun serta kandungan klorofil
daun. Data dianalisis menggunakan analisis
sidik ragam (Anova), apabila perlakuan
berpengaruh nyata maka dilajuntkan dengan
uji BNT.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berat segar dan berat kering oven total
brangkasan tanaman jagung tertinggi
diperoleh pada perlakuan genus Glomus yaitu
366,64 g dan 44,94 g, berbeda nyata dengan
genus campuran (284,43 g dan 35,75 @)
tetapi berbeda tidak nyata dengan genus
Gigaspora (293,84 g dan 36,33 g) (Tabel 1).
Hal ini didukung oleh jumlah daun dan tinggi
tanaman tertinggi pada perlakuan genus
Glomus. Perlakuan genus Glomus
menghasilkan jumlah daun terbanyak yakni
13,17 helai, berbeda nyata dengan perlakuan
genus campuran (12 helai) tetapi berbeda
tidak nyata dengan genus Gigaspora (12,58
helai). Demikain pula dengan tinggi tanaman,
genus Glomus memberikan tinggi tertinggi
yakni 148 cm dan terendah pada genus
campuran (134,58 cm). Hal ini menunjukan
bahwa genus Glomus adalah jenis
endomikorisa terbaik untk digunakan sebagai
pupuk hayati pada tanaman jagung. Namun
demikian, tingginya berat segar dan berat
kering oven total brangkasan pada perlakuan
genus Glomus yang berbeda tidak nyata
dengan genus Gigaspora diduga karena tidak
terjadi kompetisi antar genus seperti pada

perlakuan genus campuran sehingga efektif
membantu tanaman menyerap unsur hara dan
air selama masa pertumbuhannya.
Pertumbuhan tanaman terbaik pada
perlakuan genus Glomus didukung oleh KAR
daun, kandungan klorifil daun dan serapan
hara N dan P terbaik pada perlakuan tersebut.
Pada Tabel 1 dapat dilihat, KAR daun
tertinggi diperoleh pada genus Glomus yaitu
80,37%, berbeda tidak nyata dengan genus
Gigaspora (80,49%) dan genus campuran
(78,98%). Sedangkan pada Tabel 2 dapat
dilihat kandungan N dan P jaringan daun
tertinggi diperoleh pada genus Glomus
(1.46% dan 0,91 ppm) walaupun berbeda
tidak nyata dengan genus Gigaspora (1.40%
dan 0,88 ppm) dan genus campuran (1.33%
dan 0,86%). Kandungan klorofil, KAR daun
dan besarnya serapan hara N dan P sangat
menentukan keberhasilan proses fotosintesis
tanaman. Peningkatan proses fotosintesis
akan diikuti oleh peningkatan asimilat berupa
senyawa-senyawa organik yang
ditranslokasikan ke seluruh organ tanaman.
Semakin baik proses fotosintesis maka hasil
berat segar dan berat kering oven total
brangkasan akan semakin tinggi pula. Hasil
ini juga didukung oleh variabel kandungan
KAR daun dan tinggi tanaman pada
perlakuan genus Glomus yang lebih tinggi
dan berbeda nyata dengan perlakuan genus
campuran. Pada perlakuan genus campuran
terjadi kompetisi antara kedua jenis genus
dalam memperoleh karbohidrat, air dan hara,
sehingga kemungkinan salah satu genus
menjadi kompetitor dalam mengkolonisasi
akar tanaman inang. Alarcon et al. (2012)
mengemukakan bahwa aplikasi campuran
berbagai jenis genus pada inang yang sama
menyebabkan terjadinya kompetisi dalam
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memperoleh sumber makanan sehingga tidak  (2015) bahwa pertumbuhan tanaman kedelei
efektif dalam membantu tanaman menyerap nyata lebih tinggi pada pemberian genus
hara dan air untuk kebutuhan tanaman. Hal ~Glomus sp. dibandingkan campuran berbagai
yang sama juga dinyatakan oleh Wanda et al. ~ jenis genus.

Tabel 1. Pengaruh jenis genus dan dosis endomikoriza terhadap jumlah daun, tinggi tanaman,
KAR daun, berat segar dan berat kering oven total brangkasan tanaman jagung

Tinggi

Perlakuan Jumlah fanaman KAR Berat segar BKO
daun (helai) (cm) daun (%) brangkasan (g) brangkas (g)

Endomikoriza (M)
Glomus (G) 13,17 a 148,00 a 85,37 a 366,64 a 44,94 a
Gigaspora (F) 12,58 ab 137,58 ab 80,49 a 293,84 ab 36,33 ab
Campuran (C) 12,00 b 134,58 b 78,98 a 284,43 b 35,75b
BNT 5% 1,16 21,9 ns 79,23 9.06
Dosis pada genus Glomus
D1 (50 spora) 13,00 a 144,75 a 75,96 a 350,03 a 41,97 a
D> (100 spora) 12,75 a 143,75 a 86,98 a 328,94 a 43,23 a
D3 (150 spora) 13,75 a 155,50 a 93,17 a 398,45 a 49,61 a
BNT 5% ns ns ns ns ns
Dosis pada genus Gigaspora
D1 (50 spora) 12,50 a 134,25a 79,71 a 284,88 a 34,51 a
D> (100 spora) 12,50 a 140,25 a 83,36 a 306,04 a 36,35 a
D3 (150 spora) 12,75 a 138,25a 78,41 a 290,61 a 38,14 a
BNT 5% ns ns ns ns ns
Dosis pada genus campuran
D1 (50 spora) 11,75a 131,75 a 71,66 a 253,07 a 32,49 a
D> (100 spora) 11,75 a 135,00 a 80,69 a 314,02 a 38,37 a
D3 (150 spora) 12,50 a 137,00 a 84,60 a 286,20 a 36,39 a
BNT 5% ns ns ns ns ns

Keterangan: angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan
berbeda tidak nyata berdasarkan uji BNT 5%.
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Tabel 2. Pengaruh jenis genus dan dosis endomikoriza terhadap kandungan hara N, P dan

klrofofil daun

Kandungan N daun ~ Kandungan P daun Kandyngan
Perlakuan (%) (ppm) Klorofil daun
(SPAD)
Endomikoriza (M)
Glomus (G) 1,46 a 0,86 a 51,74 a
Gigaspora (F) 1,40 a 0,88 a 49,83 a
Campuran (C) 1,33 a 091a 49,34 a
BNT 5% ns ns ns
Dosis pada genus Glomus
D: (50 spora) 1,37 a 0,27 a 51,71a
D2 (100 spora) 144 a 0,27 a 50,92 a
D3 (150 spora) 1,58 a 0,33 a 52,59 a
BNT 5% ns ns ns
Dosis pada genus Gigaspora
D1 (50 spora) 144 a 0,3la 49,37 a
D (100 spora) 1,25a 0,27 a 48,91 a
D3 (150 spora) 151a 0,30 a 51,23 a
BNT 5% ns ns ns
Dosis pada genus campuran)
D1 (50 spora) 1,33a 0,33 a 47,22 a
D> (100 spora) 1,37 a 0,26 a 49,87 a
D3 (150 spora) 1,29 a 0,32a 50,94 a
BNT 5% ns ns ns

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukan berbeda tidak nyata berdasarkan uji BNT 5%.

Pada perlakuan dosis spora
endomikoriza terdapat kecendrungan
semakin tinggi dosis (50, 100 dan 150 spora)
semakin tinggi berat segar dan berat kering
oven total barangkasan tanaman jagung,
tetapi secara statistik berbeda tidak nyata,
baik pada genus Glomus maupun pada genus
Gigaspora dan campuran (Tabel 1).
Pengaruh dosis spora endomikorisa terhadap
variabel lainnya yaitu jumlah daun, tinggi
tanaman, KAR daun (Tabel 1), kandungan

hara N dan P jaringan daun serta kandungan
klorofil daun (Tabel 2) juga berbeda tidak
nyata. Hasil penelitian ini berbeda dengan
hasil penelitian Wahyu et al. (2013), bahwa
pertumbuhan tanaman ikut meningkat seiring
dengan semakin tingginya dosis
endomikoriza. Namun demikian, hasil
penelitian ini memberikan gambaran bahwa
pemberian endomikorisa indigenus
meningkatkan pertumbuhan tanaman tetapi
dengan dosis rendah yaitu 50 spora (D1), baik
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pada genus Glomus maupun genus
Gigaspora dan campuran, sudah cukup untuk
meningkatkan pertumbuhan tanaman yang
setara dengan pemberian dosis 100 dan 150
spora. Jadi, dalam rangka memanfaatkan
endomikoriza sebagai pupuk hayati untuk
budidaya tanaman jagung cukup
menggunakan dosis 50 spora/tanaman.

SIMPULAN

Pemberian endomikorisa indigenus
genus Glomus paling efektif dalam
meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung
dengan memberikan berat segar dan berat
kering oven total brangkasan, jumlah daun
dan tinggi lebih tinggi dibandingkan dengan
genus Gigaspora dan genus campuran. Dosis
50 spora memberikan pertumbuhan tanaman
jagung berbeda tidak nyata dengan dosis 100
dan 150 spora, baik pada genus Glomus
maupun pada genus Gigaspora dan genus
campuran.
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